ETNOBOTANI PEMANFAATAN TUMBUHAN BERACUN DI DESA KERANJI PAIDANG KECAMATAN SENGAH TEMILA KABUPATEN LANDAK by Irtiawati, Irtiawati et al.
Protobiont (2020) Vol. 9 (2) : 132-141 
132 
ETNOBOTANI PEMANFAATAN TUMBUHAN BERACUN DI 
DESA KERANJI PAIDANG KECAMATAN SENGAH TEMILA 
KABUPATEN LANDAK 
 
Irtiawati1 ⃰, Rafdinal1, Elvi Rusmiyanto P.W.1 
1Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, 
Jl. Prof. Dr. H. Hadari Nawawi, Pontianak, Kalimantan Barat, Indonesia 
⃰ Email korespondensi: irtiawatiwati@gmail.com 
Abstract 
Poisonous plants are defined as plants that contain chemical compounds that are toxic and can cause tissue or 
organ damage, and can even cause the death of other organisms. The people of Keranji Paidang have used 
poisonous plants to repel pests and poison fish. The purpose of this study was to determine the types of 
poisonous plants and plant parts used as poison. This research was conducted in Keranji Paidang Village, 
Sengah Temila District, Landak Regency. This study used a snowball sampling method with 12 respondents 
consisting of the village head, adat leaders, hamlet heads, and other community members who have knowledge 
of poisonous plants. The results obtained 25 plant species from 20 families and 25 genera. The most widely 
used families are Fabaceae (3 species), Euphorbiaceae (2 species), Sapindaceae (2 species) and Solanaceae (2 
species). The most widely used part of the plant was the leaves (48.39%). The most widely used methods of 
processing and using poisonous plants were pounding (38.10%) and spraying (51.85%). 
Keywords: Ethnobotany, keranji paidang, fabaceae, poisonous plants 
PENDAHULUAN 
Kekayaan alam hayati yang dimiliki Indonesia 
sangat berlimpah dan beranekaragam sehingga, 
indonesia disebut negara megabiodiversity yang 
kaya akan keanekaragaman hayati. Keberadaan 
sumber daya alam hayati di Indonesia mempunyai 
potensi untuk memenuhi kebutuhan hidup 
masyarakat seperti dimanfaatkan sebagai penyedia 
senyawa kimia yang berkhasiat sebagai bahan 
pesti’sida, obat- obatan, tanaman industri, tanaman 
pangan, dan tanaman buah-buahan (Darma et al., 
2006). Tumbuhan yang dikenal masyarakat pada 
umumnya cukup banyak, namun ada beberapa 
tumbuhan yang potensinya belum diketahui secara 
jelas pemanfaatannya oleh masyarakat, seperti 
tumbuhan beracun. Tumbuhan beracun diartikan 
sebagai tumbuhan yang mengandung senyawa 
kimia yang bersifat toksik dan dapat menyebabkan 
kerusakan jaringan atau organ, bahkan dapat 
menyebabkan kematian organisme (Imelda, 2014). 
Tumbuhan beracun mengandung senyawa kimia 
seperti alkaloid, steroid, dan saponin. Tumbuhan 
beracun yang jika dimanfaatkan dengan jelas dan 
benar akan mempunyai kegunaan yang tepat untuk 
masyarakat.  
 
Pemanfaatan tumbuhan beracun sebagai 
pengendali hama telah lama dikenal oleh 
masyarakat khususnya masyarakat desa Keranji 
Paidang yang merupakan warisan yang bersumber 
dari nenek moyang dan pengalaman hidup. 
Kearifan lokal tersebut saat ini semakin berkurang  
seiring dengan penggunaan pestisida sintetik yang 
dinilai lebih praktis penggunaanya dan lebih cepat 
dilihat hasilnya. Penggunaan pestisida kimia secara 
terus menerus dapat merugikan dan berdampak 
negatif bagi lingkungan (Kardinan, 2001). 
Pemanfaatan pestisida nabati dengan 
memanfaatkan senyawa kimia dari tumbuhan, 
merupakan aternatif mengendalikan hama yang 
aman untuk masyarakat. Pemanfaatan tumbuhan 
beracun oleh masyarakat di Desa Keranji Paidang 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak 
yaitu dengan memanfaatkan tumbuhan beracun 
sebagai pengendali hama dan meracun ikan. 
 
Penelitian Prabawati (2018) menjelaskan bahwa 
pemanfaatan tumbuhan beracun oleh masyarakat di 
Kecamatan Bulu Kabupaten Rembang Jawa 
Tengah memperoleh hasil sebanyak 18 famili dan 
28 spesies tumbuhan beracun, diantaranya 
Fabaceae, (4 jenis), Apocynaceae (3 jenis), 
Euphorbiaceae (3 jenis) dan Araceae (3 jenis). 
Hasil penelitian Julian et al. (2015) memperoleh 11 
famili dan 17 tumbuhan beracun di Desa Simpang 
Arja Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barto 
Kuala. Famili tumbuhan beracun yang banyak 
dimanfaatkan adalah Euphorbiaceae (8 jenis) dan 
Apocynaceae (9 jenis). Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui jenis - jenis tumbuhan 
beracun yang digunakan oleh masyarakat dan 
mengetahui bagian tumbuhan yang digunakan, 
serta cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan 
beracun oleh masyarakat Desa Keranji Paidang. 
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BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, dari 
bulan Januari hingga Maret 2020 yang meliputi 
persiapan alat dan bahan, dan pelaksanaan 
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Keranji Paidang Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak Kalimantan Barat. Identifikasi 
tumbuhan beracun dan penggolahan data dilakukan 
di Laboratorium Biologi jurusan biologi, Fakultas 
Matematika Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Tanjungpura, Pontianak. 
 
Alat dan Bahan 
 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian meliputi 
alat tulis, alat perekam suara, benang, buku 
identifikasi tumbuhan, gunting, jarum, kertas label, 
karton, kuesioner, kamera, plastik, selotif bening, 
sprayer dan sasak bambu 50 cm. Bahan - bahan 







Penentuan responden menggunakan metode 
snowball sampling (Sugiyono, 2014).  Responden 
terdiri dari kepala desa, kepala dusun, pemangku 
adat, petani, dan anggota masyarakat lainnya yang 
memiliki pengetahuan mengenai tumbuhan 
beracun. Pemilihan responden berdasarkan 
rekomendasi dari responden sebelumnya sehingga 
informasi yang diperoleh sesuai yang diharapkan 
oleh peneliti. Jumlah responden yang 
diwawancarai di Desa Keranji Paidang Kecamatan 
Sengah Temila Kabupaten Landak berjumlah 12 
orang.   
Pengumpulan Data 
 
Pengambilan sampel tumbuhan meliputi beberapa 
tahap yaitu persiapan alat dan bahan yang akan 
digunakan, dan penentuan lokasi penelitian yang 
akan diambil sebagai sampel. Bagian dari organ 
tumbuhan yang akan digunakan diambil dengan 
cara dipotong dengan ukuran 30 sampai 40 cm, 
atau dengan mencabut tumbuhan tersebut apabila 
tumbuhan yang ditemukan kecil diberi nomor 
koleksi yang sama. Setiap pengambilan sampel 




Pembuatan herbarium dilakukan terhadap 
tumbuhan yang belum diketahui nama spesies 
tumbuhan beracun yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat di Desa Keranji Paidang. Proses 
Pembuatan herbarium basah dimasukan kedalam 
botol yang sudah berisi alkohol 70% hingga 
sepesimen terendam dalam wadah botol. 
Pembuatan herbarium kering sepesimen diletakan 
pada kertas koran yang telah diberi label beserta 
keterangan. Spesimen disemprot dengan alkohol 
70%, sepesimen kemudian diapit dengan sasak 
bambu berukuran 30 x 40 cm dan dijemur di bawah 
sinar matahari. Spesimen yang sudah dikeringkan 
dipindahkan ke atas karton kemudian diselotip dan 
dijahit serta diberi keterangan berupa klasifikasi, 




Identifikasi tumbuhan beracun yang berpedoman 
pada buku “Flora” (Steenis et al.,2005), buku 
“Taksonomi Umum Dasar-Dasar Taksonomi 
Tumbuhan” (Tjitrosoepomo 1998), buku, “Botani 
Tumbuhan Tinggi” (Hasanuddin 2018), buku 
“Tumbuhan Bahan Pestisida Nabati dan Cara 
pembuatannya Untuk Pengendalian Organisme 
Penggangu Tumbuhan” (OPT) (Wiwin, et al., 
2013) buku “Botani Tumbuhan Tinggi” 




Data-data tumbuhan beracun yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat Desa Keranji Paidang Kecamatan 
Sengah Temila Kabupaten Landak. Dianalisis 
secara deskriptif, yaitu dengan mengambarkan 
jenis tumbuhan beracun yang digunakan sebagai 
racun. Kemudian tabulasi disajikan dalam bentuk 




Desa Keranji Paidang merupakan sebuah Desa 
yang terletak di Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak, Provinsi Kalimantan Barat. 
Secara administratif Desa Keranji Paidang 
memiliki luas 152,75 km2, yang terdiri dari dua 
belas dusun Dengan jumlah penduduk terdiri dari 
1230 KK (Kepala Keluarga) dengan laki-laki 
sebanyak 2708 orang dan perempuan 2200 orang. 
Jumlah keseluruhan penduduk di Desa Keranji 
Paidang adalah 4.908 orang (BPS, 2017). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
diperoleh 25 jenis tumbuhan beracun yang 
termasuk ke dalam 20 famili yang digunakan 
sebagai racun (Tabel 1). Persentase famili terbesar 
adalah famili Fabaceae (12%) Euphorbiaceae 
(8%), Solanaceae (8%), dan Sapindaceae (8%) 
(Gambar 1). Cara pengolahan dan penggunaan 
tumbuhan beracun tergantung dari jenis tumbuhan 
yang  digunakan sebagai racun dan sasaran hama 
yang akan dituju atau dibasmi. Sebagian besar 





Berdasarkan hasil penelitian jenis tumbuhan 
beracun yang digunakan oleh masyarakat di Desa 
Keranji Paidang Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak diperoleh 25 jenis tumbuhan 
yang termasuk ke dalam 20 famili. Persentase 
terbesar jenis tumbuhan yang diperoleh yaitu 
Fabaceae sebesar (12%), Euphorbiaceae (8%), 
dan Sapindaceae (8%), Solanaceae (8%), yang 
masing-masing terdiri atas 3 dan 2 jenis tumbuhan 
beracun. Kemudian persentase terkecil tumbuhan 
yang diperoleh masing-masing terdiri dari 1 jenis 
tumbuhan beracun terlihat pada gambar 1. 
 
Masyarakat Desa Keranji Paidang menggunakan 
tumbuhan beracun dengan cara diolah secara 
sederhana dan diwariskan secara turun temurun 
oleh masyarakat, dengan memanfaatkan bagian 
dari tumbuhan beracun. Seperti tumbuhan akar 
tuba yang dimanfaatkan masyarakat Desa Keranji 
Paidang untuk meracun ikan disungai. Akar tuba 
mengandung senyawa aktif yang bersifat racun 
bagi hewan dan serangga yaitu memiliki senyawa 
aktif berupa rotenone, kandungan rotenone yang 
tertinggi terdapat di bagian akar dengan kandungan 
antara 4-5% (Dadang, 2008).  
 
famili tumbuhaan beracun di Desa Keranji Paidang 
menggambarkan berbagai jenis tumbuhan yang 
dapat dijadikan sebagai pengusir hama dan 
meracun ikan. Famili Fabaceae paling banyak 
ditemukan karena mudah tumbuh di berbagai 
habitat, dan suku yang mempunyai jenis tumbuhan 
terbesar yaitu 18.000 jenis dan 630 marga (Ariati, 
2001). Salah satu tumbuhan dari famili Fabaceae 
yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa 
Keranji Paidang yaitu akar tuba (Deris elliptica) 
mengandung senyawa rotenone yang dapat 
menghambat aktifitas sebagai bahan penolak hama 
dan rotenone sangat beracun terhadap serangga dan 
ikan (Hendriana, 2011). Jengkol (Archidendron 
pauciflorum) mengandung senyawa saponin, tanin, 
glikosida, steroid, triterpenoid dan asam fenolat 
(Nurussakinah, 2010). Ketepeng (Senna alata) 
mengandung senyawa asam krisofanat 
dehidroksimetil antroquinone, tanin, alkaloida, dan 
flavonoida yang berpotensi sebagai pestisida nabati 
yang mampu mengendalikan serangan hama 
(Hujattusnaini, 2006).  
 
Tumbuhan beracun yang dari famili 
Euphorbiaceae yang digunakan oleh masyarakat 
Keranji Paidang untuk pengusir hama dan meracun 
ikan yaitu Jatropha curcas (jarak) dan Hevea 
brasiliensis (karet). Biji jarak mengandung curcin 
dan saponin yang beracun (Prihandana 2006). 
Penelitian oleh Irma et al. (2016) menunjukkan 
bahwa biji jarak yang sudah tua mampu 
mengendalikan hama pada tumbuhan dan memiliki 
potensi sebagai molluskisida yang efektif 
membunuh keong. Tumbuhan H. brasiliensis 
(karet) yang dimanfaatkan masyarakat Desa 
Keranji Paidang yaitu bagian biji. Menurut Murni 
et al. (2008) bahwa biji karet memiliki zat anti 
nutrien yaitu hydrogen asam sianida (HCN) atau 
prussic acid yang merupakan salah satu racun yang 
tergolong kuat dan cepat cara kerjanya. Menurut 
Setyawardhani et al. (2011) dalam Julian et al. 
(2015), bahwa biji karet mengandung linamarin 
yang merupakan racun yang bila terhidrolisis akan 
menghasilkan senyawa sianida. Penelitian Julian et 
al. (2015) menunjukan hasil yang sama dengan 
penelitian ini yaitu pemanfaatan biji karet dan buah 
jarak di Desa Keranji Paidang Masyarakat sama 
dengan pemanfaatan tumbuhan tersebut di 
masyarakat Dayak Bakumpai Desa Simpang Arja 
memanfaatkan tumbuhan tersebut sebagai racun 
ikan di sungai dan pengusir hama. 
 
Tumbuhan beracun dari famili Sapindaceae yang 
yang digunakan oleh masyarakat di Desa Keranji 
Paidang yaitu Nephelium maingayi (daun katum) 
dan Pometia pinnata (kase). Tumbuhan N. 
maingayi dan P. pinnata mengandung senyawa 
bersifat racun seperi tannin, alkaloid saponin. 
Menurut Dalimartha, (2005) saponin bersifat 
menghancurkan darah merah dan mengakibatkan 
dinding sel rusak bagi hewan berdarah dingin dan 
digunakan untuk meracun ikan. Penelitian 
Risnawati et al. (2016) menunjukkan bahwa 
tumbuhan P. pinnata sebagian besar dimanfaatkan 
oleh masyarakat di Desa Mulyasari Kecamatan 
Made Kabupaten Cianjur, untuk mengendalikan 
serangga hama, dan meracun ikan. Seperti hasil 
penelitian ini, masyarakat Desa Keranji Paidang 
juga menggunakan kulit batang P. pinnata sebagai 
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racun ikan dan daun katum sebagai sebagai 
pengusir hama. 
 
Tumbuhan beracun dari famili Solanaceae yang 
yang digunakan oleh masyarakat di Desa Keranji 
Paidang yaitu Nicotiana sp (tembakau) dan Datura 
metel (kecubung). Daun tembakau dan kecubung 
diduga mengadung senyawa aktif yang dapat 
meracuni serangga hama. Wulandari (2013) 
menyatakan bahwa tembakau (Nicotiana sp) 
memiliki kandungan nikotin yang tinggi terutama 
di dalam daun. Nikotin dapat memengaruhi sistem 
saraf pusat pada insekta. Hasil penelitian Listiyati 
et al. (2012) menunjukkan bahwa ekstrak daun 
tembakau dengan konsentrasi 90% lebih efektif 
untuk membunuh hama Plutella xylostella dengan 
melakukan 3 kali penyemprotan. Tumbuhan D. 
metel (kecubung) mengandung senyawa alkaloid, 
saponin, flavanoid, fenolat, tannin dan saponin, 
pada bagian daun, biji, serta akar. Senyawa yang 
terkandung dalam tanaman kecubung terutama 
alkaloid dapat menyebabkan kegagalan 
metamorphosis dan pertumbuhan yang tidak 
sempurna pada larva serangga, sedangkan saponin 
dapat menghambat pertumbuhan larva serangga. 
 
Bagian tumbuhan beracun yang paling banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Keranji 
Paidang adalah bagian daun sebesar 48,39%   dan 
bagian tumbuhan yang memiliki pemanfaatan 
tekecil yaitu biji (6,45%) (Gambar 2). Bagian daun 
paling banyak dimanfaatkan karena daun lebih 
banyak mengandung senyawa aktif dan lebih 
mudah dalam pengambilan serta pengolahannya. 
Menurut Prabawati (2018) bahwa daun merupakan 
organ tumbuhan yang paling banyak digunakan 
karena memiliki serat yang lunak sehingga mudah 
untuk mengekstrak. kandungan senyawa aktif yang 
akan digunakan, selain itu daun sangat mudah 
didapatkan dan tidak tergantung musim. Daun 
adalah bagian tumbuhan yang paling banyak 
dimanfaatkan sebagai pestisida karena daun 
umumnya bertekstur lunak, dan mempunyai 
kandungan air yang tinggi dan pemanfaatan pada 
daun tidak menimbulkan pengaruh besar terhadap 
pertumbuhan suatu spesies dibandingkan dengan 
batang atau akar dari tumbuhan tersebut dan tidak 
berdampak buruk bagi kelangsungan hidup 
tumbuhan.  
 
Cara pengolahan dan penggunaam tumbuhan 
beracun oleh masyarakat di Desa Keranji Paidang 
yang paling banyak digunakan adalah ditumbuk 
(38,10%), dan disemprotkan (51,85%) terlihat 
pada gambar (3-4). Cara pengolahan ditumbuk 
dianggap masyarakat lebih efektif karena lebih 
cepat dan lebih banyak mengeluarkan kandungan 
kimia. Cara penggunaan bagian tumbuhan beracun 
oleh masyarakat yaitu cara disemprotkan. 
Penelitian Haryono (2014) menunjukkan bahwa 
cara penyemprotan lebih efektif terutama 
tumbuhan beracun yang digunakan untuk 
pengendali hama karena cepat tersebar merata pada 
objek tumbuhan yang terserang hama. Cara 
penyemprotan lebih cepat dalam pemberantasan 
hama dan pengendalian hama, karena lebih mudah 
dalam pengaplikasian dan cepat menyebar dan 
merata ke seluruh bagian batang dan daun 
(Tarmana, 2000). 
 
Tempat pengambilan tumbuhan beracun oleh 
masyarakat di Desa Keranji Paidang yaitu hutan 
(48%), kebun (28%), perkarangan rumah (16%), 
dan tepi jalan (8%) gambar 5. Tingginya persentase 
pengambilan tumbuhan beracun di hutan karena 
tumbuhan beracun hampir sebagian tumbuh alami 
di kawasan hutan. Sebagian masyarakat menanam 
sendiri atau membudidayakan tumbuhan beracun 
agar mudah diperoleh saat diperlukan. Menurut 
Noorcahyati et al. (2013) suku Dayak Kalimantan 
Tengah memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan 
beracun dengan langsung memperoleh dan 
mengandalkan dari habitat alaminya, dan 
masyarakat menyakini bahwa tumbuhan beracun 
yang memiliki khasiat yang dibudidayakan tidak 
sebaik yang langsung diambil dari alam. 
Tumbuhan beracun juga banyak ditemukan di 
kebun karena masyarakat Desa Keranji Paidang 
secara sengaja menanam tumbuhan beracun atau 




Protobiont (2020) Vol. 9 (2) : 132-141 
136 
  
Tabel 1. Famili dan Jenis Tumbuhan Beracun yang digunakan masyarakat di Desa Keranji Paidang Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak 
No. 
Famili dan Jenis 
Tumbuhan Beracun 
Nama Lokal Kegunaan Cara Pengolahan Cara Penggunaan Sasaran Hama 
1 Araceae      
 Homalomena cordata. 
Blume. Bakh.f 
Kalimonteng Pengusir hama padi 
Diambil 7-8 helai daun kemudian dipotong 
dengan ukuran kecil setelah dipotong lalu 
ditumbuk sampai hancur, kemudian dilarutkan 
kedalam 1 liter air bersih dan di aduk selama 5 




sangit dan ulat 
2 Achariaceae      
 Pangium edule Reinw. Kapayang Meracun ikan 
Siapkan 1-3 buah kemudian ditumbuk hingga 
halus  
Disebarkan di 
sungai atau rawa  
Ikan, dan keong 
mas 
3 Acanthaceae      




Pengusir hama  
Diambil 3-7 helai daun kemudian daun 
dikeringkan  dan dibakar 




4 Annonaceae    
  





meracun ikan  
Diambil 20-30 helai daun , kemudian daun 
ditumbuk, bahan dimasukan kedalam 2 liter 
air selanjutnya direndam selama 24 jam, 
larutan disaring, untuk racun ikan kulit batang 
dipukul hingga keluar cairan 
Disemprotkan, 
Dilarutkan dan di 
rendam di dalam 
air sungai 
Kutu daun, ulat 
kubis, dan tungau 
5 Arecaceae      
 Caryota  mitis Lour. Risi/tukas 
Pengusir hama, 
racun ikan 
Diambil 10-20 helai daun kemudian daun di 
keringkan dan dibakar , untuk racun ikan 
diambil batang dengan jumlah yang 






Ulat, belalang, ikan 
dan keong mas 
6 Apocynaceae      
 Cerbera manghas L. Bintaro Pengusir hama 
Disiapkan 7-9 buah kemudian dibelah menjadi 
beberapa bagian kemudian di keringkan 
dibawah sinar matahari setelah kering 
kemudian buah dibakar 
Disebarkan sekitar 
area tanaman 
Tikus dan Ulat 
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No. 
Famili dan Jenis 
Tumbuhan Beracun 
Nama Lokal Kegunaan Cara Pengolahan Cara Penggunaan Sasaran Hama 
7 Bignoniaceae 
 Crescentia cujete L. Buah sokma Pengusir hama 
Diambil 2- 3 buah , belah buah untuk beberapa 
bagian kemudian ambil isi buah dari dalam 
cangkangnya kemudian masukan kunyit 1 kg 
campurkan dan masukan kedalam ember yang 
telah berisi air aduk hingga merata diamkan 






8 Caricaceae      
 Carica papaya L. Pepaya Pengusir hama  
Diambil 10-20 helai daun kemudian tumbuk 
daun direndam  kedalam 2 liter air tambahkan 
2 sendok minyak tanah kemudian diamkan 2 
hari saring hasil larutan    
Disemprotkan 
Ulat dan hama 
penghisab 






Diambil 3-4 umbi kemudian diparut kemudian 
direndam di dalam air selama 12 jam, air 
rendaman dicampur dengan air tembakau 
kemudian di lakukan penyaringan untuk 
diambil ekstrak dan diencerkan, untuk racun 




Kutu, ulat dan 
walang 
10 Euphorbiaceae      
 
 





Diambil buah 7-10 kemudian buah ditumbuk 
dan rebus selama 10 menit dalam 2 liter air 
yang di tambahkan minyak  tanah 2 sendok 









Karet Meracun ikan 
Diambil 9-10 biji kemudian direbus biji  
selama 20 menit dan didinginkan 
Disiramkan  
Ikan, dan keong 
mas 
11 Fabaceae      









Ikan, dan keong 
mas 
 Senna alata L. Ketepeng Pengusir hama Disemprotkan 
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No. 
Famili dan Jenis 
Tumbuhan Beracun 
Nama Lokal Kegunaan Cara Pengolahan Cara Penggunaan Sasaran Hama 
Diambil 10-20 helai daun, kemudian di cuci 
hingga bersih lalu daun ditumbuk hingga halus 







 Jengkol    Meracun ikan 
Diambil kulit batang jengkol yang dibutuhkan 
kemudian dicincang 
Disebarkan  
Ikan, dan keong 
mas 
12 Liliaceae   
   
 Dianella A.L.Jussieu. Tegari Pengusir hama 
Diambil akar tegari dengan jumlah yang 
dibutuhkan kemudian cuci bersih akar 
dicincang hingga kecil tambahkan air 
sebanyak yang dibutuhkan direndam selama 
20-24 jam kering anginkan selama 10-12 jam    
Disebarkan 
Ulat grayak, dan 
tikus 
13 Meliaceae   
   
 Azadirachta indica (A). 
Juss. 
Mimba Pengusir hama, 
Disiapkan biji buah yang dibutuhkan 
kemudian ditumbuk halus rendam serbuk biji 
mimba kedalam  10 liter diamkan selama 4 
jam dan disaring  
Disemprotkan 
Ulat grayak,ulat 
daun belalang, dan 
kutu 
14 Poaceae   
   
 Cymbopogon citratus L. Serai Pengusir hama 
Diambil daun serai dengan jumlah yang 
dibutuhkan kemudian ditumbuk hingga halus 
campurkan air bersih dengan jumlah yang 
dibutuhkan biarkan selama 24 jam, lakukan 
penyaringan  
Disemprotkan Ulat, kutu daun 
15 Rubiaceae   
   
  Mitragyna speciose 
Korth. 
Daun katum Pengusir hama 
Diambil 10-20 helai daun kemudian ditumbuk 
hingga halus dan diberi air secukupnya 
lakukan penyaringan 
Disemprotkan 
Ulat grayak dan 
kutu 
16 Sapindaceae      
 Nephelium maingayi 
Hiern. 
Pohon redan Meracun ikan 
Diambil kulit batang redan dengan jumlah 
yang dibutuhkan  kemudian dipukul  
Disebarkan 
disungai 





Kase Meracun ikan 
Diambil kulit batang kase dengan jumlah 
yang dibutuhkan kemudian dipukul 
Disebarkan 
Ikan, dan keong 
mas 
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Famili dan Jenis 
Tumbuhan Beracun 
Nama Lokal Kegunaan Cara Pengolahan Cara Penggunaan Sasaran Hama 
 
17 Solanaceae      
 Nicotiana L Tembakau Pengusir hama 
Diambil daun dengan jumlah yang dibutuhkan 
cincang daun dan rendam dalam 8 liter selama 




dan hama pengisap 
 Datura metel.L. Kecubung Pengusir hama  
Diambil 7-10 helai daun kemudian ditumbuk 
dan dilarutkan dan di beri air dengan jumlah 
yang dibutuhkan rendam selama 2-3 jam 
kemudian disaring  
Disemprotkan  Kutu daun, dan ulat 
18 Thymelaeaceae      




Pengusir hama  
Diambil buah secukupnya kemudian 
ditumbuk hingga halus rendam biji selama 24 
jam kemudian disaring ,tambahkan 50 ml 
minyak tanah larutkan kedalam 10 liter air  
Disemprotkan 
Ulat grayak, kutu, 
belalang 
19 Urticaceae      
 Urtica dioica L. Jelatang Pengusir hama 
Diambil 10-20 helai daun kemudian daun 
dibakar 
Disebarkan  tikus 




Kecombrang Pengusir hama 
Diambil beberapa helai daun kemudian 
ditumbuk hingga halus dilarutkan kedalam 1 
lliter air diaduk hingga merata , kemudian 
diperas sambil disaring 
Disemprotkan  
Hama penghisab, 
ulat, kutu dan 
belalang 




Gambar 1. Jenis tumbuhan beracun berdasarkan Famili. 
 
 
Gambar 2. Organ tumbuhan beracun yang digunakan sebagai racun. 
 
 
Gambar 3. Cara pengolahan tumbuhan beracun. 
 
 
Gambar 4. Cara penggunaan tumbuhan beracun. 
 
 
Gambar 5. Persentase tempat pengambilan tumbuhan beracun. 
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